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ABSTRAK

Pendidikan Tinggi mempunyai peranan yang penting dalam meningkatkan sumber daya manusia.Pendidikan Tinggi
menjadikan sumber daya manusia lebih cepat mengerti dan siap dalam menghadapi perubahan-perubahan dalam
kehidupan. Pada umumnya pendidikan, termasuk pendidikan tinggi diakui sebagai investasi sumber daya manusia. Investasi
pendidikan berfungsi untuk melakukan pencegahan akan masalah-masalah sosial dan melakukan pengembangan terhadap
berbagai sumber daya yang dimiliki. Rate of return merupakan alat perencanaan pendidikan. Pendekatan rate of return
menjadi bagian yang tak terpisahkan dari teori-teori yang membahas pendidikan dari segi ekonomi. Nilai Rate of return akan
meningkat seiring dengan peningkatan nilai pendapatan individu. Peningkatan mutu pembelajaran merupakan treatment
terhadap tingkat pendapatan seseorang. Muitu pembelajaran yang ditingkatkan akan mempengaruhi capaian belajar
seseorang.Kelebihan yang dimiliki sebagai akibat dari pendidikan mutu pembelajaran , akan memberikan daya tawar yang
tinggi pada individu untuk mampu bersaing dan peluang mendapat pekerjaan

Kata Kunci: Rate of Return, Mutu Pembelajaran
PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran yang
dinamis. Hal ini didasarkan pada pertimbangan
bahwa pendidikan memberikan manfaat yang
besar sekali bagi negara vyaitu peranannya
dalam menyiapkan sumber daya manusia.
Pendidikan merupakan investasi bagi manusia.
Sebagai suatu investasi pendidikan harus
dilakukan secara dinamis berkelanjutan.
Dengan adanya investasi dalam pendidikan
memungkinkan diperolehnya keuntungan yang
tinggi, yaitu diperolehnya sejumlah sumber
daya manusia yang berkualitas yang
diperlukan untuk kepentingan pembangunan.

Pendidikan adalah investasi jangka
panjang, sebagai sebuah investasi pendidikan
merupakan  komoditi dalam  pandangan
ekonomi. Hal ini menempatkan bahwa
penguasaan pengetahuan, ketrampilan dan
keahlian yang dihasilkan dan dimiliki oleh
individu-individu dapat diukur dari sisi nilai-nilai
ekonomi yang dapat dikembalikan dalam
jangka waktu tertentu melalui jenis ekerjaan
yang bisa didapatkan dengan tingkat
kompetensi yang dimiliki dan latar belakang
pendidikan yang dijalani.

Pendidikan  ditempatkan sebagai
jaminan dalam meningkatkan kehidupan yang
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baik dalam kehidupan kemasyarakatan sebagai
individu dan bagian dari masyarakat yang lebih
luas. Dengan demikian, setiap nilai atas dana
yang diinvestasikan dalam pendidikan haruslah
selalu diorientasikan pada pendidikan yang
bermutu. Karena pendidikan yang bermutulah
yang akan membawa makna pendidikan
sebagai investasi.

Invesatsi pendidikan, yang merupakan
salah satu bentuk dari investasi sumber daya
manusia, adalah bentuk perlakuan yang
diberikan pada manusia berupa pengajaran
dan pembiasaan pengetahuan, ketrampilan,
norma dan nilai-nilai, serta penggalian potensi.
Upaya ini menyebabkan terciptanya sosok-
sosok terdidik yang memiliki ciri utama
keunggulan. Yaitu pribadi yang memiliki
pengetahuan dan ketrampilan yang luas,
memegang teguh dan membiasakan norma-
norma profesional dan kehidupan.

Pribadi unggul ini  menyebabkan
produktivitas tinggi. Manusia produktif adalah
manusia yang mampu mengupayakan dirinya,
khususnya dalam konteks ekonomi. Individu
terdidik memiliki potensi produktivitas lebih
dibanding yang tidak. Produktivitas yang
dihasilkan oleh orang terdidik menyebabkan
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perbedaan pendapatan diantara
mereka dibanding dengan orang yang tidak
memiliki potensi produktif karena tidak
terdidik.

Kembali ke proses investasi pendidikan
tadi, inti dari pendidikan adalah pembelajaran.
Baik buruknya proses pendidikan ditentukan
oleh salah satu komponen ini. Pembeajaran
merupakan proses transformasi sumber daya
(input instrument dan lingkungan) menjadi
layanan pendidikan yang dinikmati oleh para
konsumen pendidikan. Model kotak hitam bisa
menggambarkan inti dari proses pendidikan ini
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Di dalam kacamata bisnis, suatu upaya
investasi akan dikaitkan dengan satu istilah
yang disebut dengan return. Dalam kajian ilmu
ekonomi, pendekatan yang digunakan untuk
mengukur efektivitas kegiatan investasi adalah
dengan mengukurnya dengan alat analisis
Rate of Return (ROR). Bagaimana dengan
pendidikan, yang diawal disebut sebagai
investasi? Secara lebih lanjut, apa hubungan
terbaik dari angka Rate of Return terhadap
mutu pebelajaran?

MANFAAT
TINGGI
Pendidikan tinggi mempunyai peranan
yang penting dalam meningkatkan sumber
daya manusia, sebagaimana pendidikan di
jenjang yang dibawahnya. Ia mempunyai
pengaruh terhadap produktivitas, bahkan
terhadap fertilitas masyarakat. Pendidikan
tinggi mejadikan sumber daya manusia lebih
cepat mengerti dan siap dalam menghadapi
perubahan-perubahan dalam kehidupan. Pada

PENDIDIKAN PERGURUAN
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umunya pendidikan, termasuk pendidikan
tinggi diakui sebagai investasi sumber daya
manusia. Pendidikan memberikan sumbangan
yang besar terhadap perkembangan kehidupan
sosial ekonomi melalui peningkatan
pendidikan.

Studi menunjukkan bahwa orang-
orang yang berpendidikan tinggi menempati
rangking tertinggi pada
pendapatannya.Analisis ini berfokus pada
evaluasi keuntungan ekonomi pendidikan
dengan tidak mempertanyakan moral, agama,
dan materialnya. Keuntungan dari investasi
pendidikan tinggi dapat dihitung dengan
menggunakan rumus tertentu yang dikenal
dengan rate of return (ROR). Yaitu suatu
pendekatan yang paling sering digunakan
dalam penilaian invstasi dalam pendidikan.
John, Morphet, & Alexander (1983)
mengungkapkan berbagai hasil penelitian
berkaitan dengan analisa keuntungan dalam
investasi pendidikan.penelitian yang dilakukan
semenjak tahun 1961 mengungkapkan hasil
yang bervariasi tergantung pada teknik
statistik yang digunakan. Pada intinya mereka
menunjukkan bahwa pendidikan ialah sebuah
investasi yang menguntungkan baik untuk
individu maupu untuk negara. Dari 53
penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa
nilai pengembalian pendidikan pribadi dan
sosial dari penelitian umumnya lebih besar
daripada nilai pengembalian pada investasi
dalam modal fisik.

Di dalam konteks ekonomi yang lebih
luas, John, Morphet & Alexander (1983)
mengungkapkan keuntungan investasi
pendidikan dapat dirinci sebagai berikut:

1. Meningkatkan Produktivitas Tenaga Kerja.

Dimilikinya sumber daya manusia
terdidik akan berimplikasi pada meningkatnya
proses produksi. Mereka akan lebih mampu
dan lebih termotivasi untuk melakukan proses
produksi, karena dukungan skills yang mereka
miliki mumpuni dan memadai. Proses produksi
sebagai transformasi sumber-sumber daya ke
dalam barang dan jasa. Transformasi pada
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umumnya lebih efisien jika proses produksi itu
menggunakan SDM terdidik. Dalam hal ini
Bowen (John, Morphet & Alexander. 1983)
menyatakan enam hal tentang hubungan
produktivitas kerja dengan pendidikan. Enam
hal tersebut adalah: a. Quantity of product.
Para pekerja yang memiliki tingkat pendidikan
yang lebih tinggi menghasilkan kuantitas
produk barang dan jasa yang lebih banyak
dikarenakan oleh keahlian, ketrampilan, dan
pengetahuan yang mereka miliki. b. Quality of
product. Tenaga kerja terdidik akan
memproduksi barang atau jasayang lebih
berkualitas dibandingkan dengan mereka yang
tidak terdidik. Hal ini dikarenakan aspek
pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki
oleh pekerja terdidik akan lebih mumpuni
daripada pekerja tidak terdidik. c. Product mix.
Pekerja terdidik akan mampu menghasilkan
beragam barang atau jasa yang mempunyai
nilai tinggi atau dihargai tinggi oleh
masyarakat daripada tenaga kerja atau sakit,
dan biasanya mempunyai aspirasi yang tinggi.
d. Participation in labor force. Para pekerja
terdidik tidak rentan terhadap kehilangan
waktu kerja akibat kecelakaan kerja atau sakit,
dan biasanya mempunyai aspirasi yang tinggi.
e. Allocative ability. Tenaga kerja terdidik akan
lebih  mampu untuk menilai bakat mereka
untuk memperoleh keahlian yang lebih besar
dan menjadi lebih cepat menerima pada
tehnologi yang baru, produk yang baru dan
ide-ide baru. f. Job satisfaction. Tenaga kerja
terdidik mempunyai kepuasan bekerja yang
lebih besar karena mereka cenderung untuk
mendapatkan pekerjaan dengan penghargaan
secara fisik yang lebih besar.

2. Pengurangan Kebutuhan untuk Jasa
Lainnya
Keberhasilan investasi dalam
pendidikan akan berimplikasi pada
berkurangnya berbagai kebutuhan untuk jasa
lainnya, seperti untuk kesehatan, hukum,
keamanan, dan lain sebagainya. Manusia

terdidik akan berperilaku preventif terhadap
berbagai masalah kehidupan. John, Morphet &
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Alexander (1983) mengungkapkan bahwa
penelitian tertentu telah menunjukkan bahwa
pendidikan yang rendah akan meningkatkan
kemungkinan seseorang untuk menggunakan
cara-cara vyang ilegal dalam memenuhi
keinginan sosial dan ekonominya.
3. Kesadaran dan Pergantian antar Generasi
Keuntungan pendidikan tidak hanya
dapat dirasakan oleh para peserta didik yang
bersangkutan tetapi juga oleh lingkungannya.
Pendidikan merupakan upaya untuk transfer
pengetahuan antar generasi dan lingkungan
yang dipengaruhi oleh nilai-nilai sosial yang
dikembangkan oleh institusi  pendidikan
termasuk dampak dari keuntungan pendidikan
adalah kesejahteraan keluarga secara umum
dengan dipenuhinya kapasitas individu dalam
menggunakan berbagai hal dalam aspek
kehidupan, seperti cara konsumsi, investasi,
saving (menabung) dan lain sebagainya.
Masalah-masalah sosial yang
ditimbulkan oleh kepadatan penduduk di dunia
akan mempunyai sebuah pengaruh penting
terhadap berbagai aspek lainnya seperti sistem
ekonomi, politik, sosial, budaya, kesejahteraan
rakyat, pendidikan itu sendiri dan lain
sebagianya. Investasi pendidikan berfungsi
untuk melakukan pencegahan akan masalah-
masalah sosial dan melakukan pengembangan
terhadap berbagai sumber daya yang dimiliki.
RATE OF RETURN PERGURUAN TINGGI
DAN IMPLIKASINYA TERHADAP
PENINGKATAN MUTU PEMBELAJARAN
Pendekatan rate of return menjadi
bagian yang tak terpisahkan dari teori-teori
yang membahas pendidikan dari segi ekonomi.
Teori ini pertama kali dikembangkan oleh
Mincer pada tahun 1974 dan kemudian lebih
terkenal dengan sebutan persaman Mincerian.
Pendekatan ini tak hanya menjadi referensi
khusus pada biaya pendidikan langsung,
walaupun dalam praktiknya pendekatan ini
memasukkan konsep earning foregone dalam
porsi yang lebih besar. Rate of return
diterjemahkan sebagai perbandingan antara
biaya yang dihabiskan/ diinvestasikan untuk
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pendidikan dengan jumlah pendapatan yang
didapatkan setelah menyelesaikan pendidikan
itu selaa hidupnya. Angka ini sering menjadi
acuan dalam beberapa analisis lanjutannya,
misalnya dalam cost benefit analysis. Rate of
return ini  merupakan alat perencanaan
pendidikan. Hasil analisis dari pendekatan ini
akan dijadikan pertimbangan sejauhmana
vitalitas suatu program pendidikan (umumnya
pendidikan masyarakat) mampu memberikan
manfaat terhadap hidup dan kehidupan
individu/suatu masyarakat.

Sebagai alat analisis, semua bentuk
investasi modal dalam suatu usaha diukur
dengan alat analisis ini. Dalam pembangunan
bangsa, sebagai suatu bentuk usaha investasi
jangka panjang, investasi pendidikan
memberikan nilai balik (rate of return) yang
lebih tinggi daripada investasi fisik dibidang
lain. Di neara-negara sedang berkembang
umumnya menunjukkan nilai balik terhadap
investasi pendidikan relatif lebih tinggi
daripada investasi modal fisik yaitu 20%
dibanding 15%. Sementara itu di negara-
negara maju nilai balik investasi pendidikan
lebih rendah dibanding investasi modal fisik
yaitu 9% dibanding 13%. Keadaan ini dapat
dijelaskan bahwa dengan jumlah tenaga kerja
terdidik yang terampil dan ahli di negara
berkembang relatif lebih terbatas jumlahnya
dibandingkan dengan kebutuhan sehingga
tingkat upah lebih tinggi dan akan
menyebabkan nilai balik terhadap pendidikan
juga tinggi (Ace Suryadi, 1999:247).

Berdasarkan beberapa studi yang
dilakukan oleh Bank Dunia, menunjukkan
investasi pendidikan sebagai sebuah kegiatan

inti dalam pengembangan Sumber Daya
Manusia, hal ini membuktikan bahwa
pendidikan ~ memiliki sumbangan  yang
signifikan  terhadap tingkat keuntungan
ekonomi. Berdasarkan temuan-temuan
tersebut mengatakan bahwa keuntungan

ekonomi (rate of return) investasi pendidikan
lebih tinggi daripada investasi fisik dengan
perbandingan 15,3% dengan 9,1% (Nanang
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Fattah, 2000). Ini berarti bahwa investasi
dalam pendidikan merupakan upaya yang
menguntungkan baik secara sosial maupun
ekonomis.

Artikel ini menyiratkan adanya suatu
pertukaran nilai. Yaitu pertukaran antara
penghasilan yang diraih seseorang setelah
mengikut suatu program pendidikan dengan
investasi untuk mendapatkan pendidikan. Ini
bisa dijelaskan oleh rumus regresi gandanya
seorang ekonom pendidikan, Mincer sang
pelopor pendekatan ROR ini. Rumus yang
ditetapkan Mincer adalah seperti di bawah ini :

LnY =a + bS + cX; + dX; + eX3 +
Dimana Y adalah variabel dependen dari Ln
pendapatan seseorang (Y). Adapun variabel
independennya adalah :

S = Jumlah tahun sekolah
X; = Pelatihan yang didapat
X5 = Pengalaman

X35 = Waktu bekerja

Penjelasannya, perubahan pada salah
satu variabel independen akan merubah secara
otomatis nilai variabel dependen. Misalnya,
perubahan  satu satuan  variabel X;
(pendidikan/pelatihan), akan merubah pula
nilai variabel Y (pendapatan individu). Begitu
pula yang lainnya.

Pendidikan sebagai salah satu variabel
independen, memiliki kontribusi persentase
tertentu pada penghasilan yang dimiliki
seseorang selama hidupnya. Perubahan atas
kuantitas dan kualitas pada pendidikan, berarti
menaikkan atau  menurunkan  kuantitas
variabel X; tentu akan berpengaruh pula pada
variabel dependen (Y), penghasilan seseorang.

Upaya peningkatan mutu
pembelajaran adalah treatment terhadap
variabel independen pada persamaan Mincer di
atas. Mutu pembelajaran yang ditingkatkan
akan mempengaruhi capaian belajar
seseorang. Logika sederhananya, ia akan
memiliki nilai lebih dari proses pembelajaran
reguler yang tanpa ada upaya peningkatan
mutu pembelajaran. Ia akan  memiliki
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kapabilitas lebih. Kelebihan yang dimiliki
sebagai akibat dari perbaikan mutu
pembelajaran, akan memberikan daya tawar
yang tinggi pada individu yang didik untuk
mampu bersaing dan mendapat pekerjaan.

Upaya peningkatan mutu
pembelajaran tidak akan pernah terlepas dari
biaya. Upaya pemenuhan input instrument
yang bermutu tinggi, seperti dijelaskan dalam
model proses pembelajaran pada
pendahuluan, misalnya tenaga yang lebih
profesional, kurikulum terbaik, saran-pra saran
terbaik, lingkungan yang terbaik, lingkungan
yang terbaik, dan lain sebagainya pasti
membutuhkan pembiayaan ekstra. Disinilah
letak economic value exchange-nya.
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Gambar diatas menggambarkan bahwa
upaya peningkatan mutu pendidikan adalah
upaya yang memerlukan pembiayaan. Upaya
pembiayaan ini dimaksudkan untuk
menyediakan input-input yang diperlukan
dalam proses pembelajaran di Perguruan
Tinggi. Dengan penyediaan minimal saja
instrumen-instrumen proses pendidikan,
diperlukan biaya. Bagaimana jika ada upaya
lebih untuk meningkatkan mutu upaya
pembelajaran ? jelas ini membutuhkan
instrumen yang berkualitas pula. Kualitas yang
baik membutuhkan biaya yang tidak sama
dengan kualitas standar.

PENUTUP

Rate of return ini merupakan alat
perencanan pendidikan. Hasil analisis dari
pendekatan ini akan dijadikan pertimbangan
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sejauhmana vitalitas suatu program pendidikan
(umumnya pendidikan masyarakat) mampu
memberikan manfaat terhadap hidup dan
kehidupan individu/suatu masyarakat. Nilai
ROR akan meningkat seiring dengan
peningkatan nilai pendapatam individu.Upaya
peningkatan mutu pembelajaran adalah
treatment terhadap tingkat
penghasilan/pendapatan seseorang.

Mutu pembelajaran yang ditingkatkan
akan mempengaruhi capaian belajar
seseorang. Kelebihan yang dimiliki sebagai
akibat dari perbaikan mutu pembelajaran,
akan memberikan daya tawar yang tinggi pada
individu yang didik untuk mampu bersaing dan
mendapat peluang mendapat pekerjaan.
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